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ABSTRAK

Prevalensi kanker serviks di Indonesia tahun 2019 berdasarkan Kemen-Kes RI sebesar 23,4/100.000
penduduk dengan rata-rata kematian 13,9/100.000 penduduk. Strategi global untuk mempercepat
penghapusan kanker serviks sebagai masalah kesehatan masyarakat dengan menetapkan target 70%
wanita melakukan skrining pada usia 35 tahun dan diulang saat usia 45 tahun. Persentase pemeriksaan
skrining kanker serviks dan payudara pada perempuan usia 30-50 tahun provinsi Jawa Barat hanya
sebesar 3,02%. Rendahnya pengetahuan dan kesadaran wanita untuk melakukan deteksi dini kanker
serviks menjadi salah satu penyebab rendahnya angka wanita yang melakukan skrining deteksi dini
kanker serviks. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas media edukasi e-booklet terhadap
pengetahuan deteksi dini kanker serviks pada WUS di PMB Jaba Denpasar. Desain penelitian pre-
experimental one group pra-posttest design, menggunakan teknik nonprobability sampling: purposive
sampling dengan jumlah sampel 66 orang. Analisa data menggunakan Wilcoxon signed rank test. Hasil
p-value pada variabel pengetahuan sebesar 0,000 ada perbedan yang signifikan antara pengetahuan
WUS tentang deteksi dini kanker serviks sebelum dan sesudah diberikan intervensi menggunakan E-
Booklet. Disimpulkan bahwa secara statistik ada pengaruh pemberian promosi kesehatan dengan media
E-booklet terhadap peningkatan pengetahuan WUS di PMB Jaba Denpasar.

Kata kunci: E-Booklet, Deteksi Dini Kanker Serviks
ABSTRACT

The prevalence of cervical cancer in Indonesia in 2019 based on the Indonesian Ministry of Health is
23.4/100,000 population with an average death rate of 13.9/100,000 population. The global strategy to
accelerate the elimination of cervical cancer as a public health problem by setting a target of 70% of
women being screened at the age of 35 years and repeated at the age of 45 years. The percentage of
cervical and breast cancer screening examinations in women aged 30-50 years in West Java province
is only 3.02%. The low knowledge and awareness of women to do early detection of cervical cancer is
one of the reasons for the low number of women who do screening for early detection of cervical cancer.
This study aims to determine the effectiveness of e-booklet educational media on knowledge of early
detection of cervical cancer in WUS at PMB Jaba Denpasar. The research design was a pre-
experimental one group pre-posttest design, using a non-probability sampling technique: purposive
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sampling with a total sample of 66 people. Data analysis used the Wilcoxon signed rank test. The result
of the significance of the p-value on the knowledge variable is 0.000, there is a significant difference
between WUS knowledge about early detection of cervical cancer before and after being given an
intervention using the E-Booklet. It can be concluded that statistically there is an effect of providing
health promotion with E-booklet media on increasing the knowledge of WUS at PMB Jaba Denpasar.

Keywords: E-Booklet, Early Detection of Cervical Cancer

PENDAHULUAN

Penyakit kanker merupakan salah satu
penyakit tidak menular yang menjadi beban
kesehatan di seluruh dunia. Kanker merupakan
penyakit yang ditandai dengan adanya sel yang
abnormal yang bisa berkembang tanpa
terkendali dan memiliki kemampuan untuk
menyerang dan berpindah antar sel dan jaringan
tubuh. Badan kesehatan dunia/World Health
Organization menyebutkan kanker sebagai
salah satu penyebab kematian utama di seluruh
dunia. Data dari Global Burden of Cancer
(GLOBOCAN) vyang dirilis oleh Badan
Kesehatan Dunia (WHO) menyebutkan bahwa
jumlah kasus dan kematian akibat kanker
sampai dengan tahun 2018 sebesar 18,1 juta
kasus dan 9,6 juta kematian di tahun 2018.
Kematian akibat kanker diperkirakan akan terus
meningkat hingga lebih dari 13,1 juta pada
tahun 2030. International Agency for Research
on Cancer (IARC) memperkirakan bahwa satu
di antara lima penduduk perempuan di seluruh
dunia akan menderita kanker sepanjang
hidupnya dan satu di antara sebelas perempuan
tersebut akan meninggal karena kanker (Sung et
al., 2021).

Kanker serviks merupakan kanker
tersering keempat pada wanita di dunia dengan
perkiraan 604.000 kasus baru dan 342.000
kematian pada tahun 2020. Sekitar 90% kasus
baru dan kematian di seluruh dunia pada tahun
2020 terjadi di negara berpenghasilan rendah
dan menengah. GLOBOCAN menyebutkan
bahwa negara-negara di Asia memiliki
kontribusi terbesar terhadap kasus kanker di
seluruh dunia. Hal ini bisa disebabkan karena
memang sebagian negara dengan populasi
besar seperti Cina, India, dan Indonesia berada
di Asia. Di Asia Tenggara, prevalensi kanker
serviks pada tahun 2018 sebesar 62.456 kasus
baru dengan angka kematian 35.738 (21,22%).
Berdasarkan Globocan 2018, di Indonesia
jumlah kasus baru kanker adalah 348.809 kasus
dengan estimasi kematian sebanyak 207.210
jiwa. Sedangkan prevalensi kanker serviks di
Indonesia pada tahun 2019 berdasarkan data

Kementerian Kesehatan Indonesia yaitu
sebesar 23,4 per 100.000 penduduk dengan
rata-rata kematian 13,9 per 100.000 penduduk.
Kanker serviks merupakan jenis kanker kedua
yang paling banyak diderita wanita Indonesia
setelah kanker payudara yaitu 42,1 per 100.000
penduduk.(Zheng et al., 2020)

Berdasarkan data Riset Kesehatan
Dasar (Riskesdas) prevalensi kanker pada
kelompok perempuan lebih besar dibandingkan
laki laki. Pola ini terjadi baik pada Riskesdas
2013 maupun Riskesdas 2018. Hal ini dapat
disebabkan karena jenis kanker spesifik
perempuan seperti kanker payudara dan kanker
serviks merupakan jenis kanker utama yang
paling banyak dilaporkan di Indonesia.
Berdasarkan data dari Riskesdas 2018, kasus
kanker di Indonesia terjadi sebanyak lebih
kurang 330.000 orang dengan kasus terbesar
adalah kanker serviks atau kanker leher rahim.
Sementara itu, data dari WHO information
Centre on HPV and Cervical Cancer
menyatakan bahwa 2 dari 10.000 wanita di
Indonesia menderita kanker serviks dan
diperkirakan 26 wanita meninggal setiap
harinya karena kanker serviks (Riskesdas,
2018).

Pengendalian kanker serviks secara
komprehensif meliputi pencegahan primer
(vaksinasi HPV), pencegahan sekunder
(skrining dan pengobatan lesi prakanker),
pencegahan tersier (diagnosis dan pengobatan
kanker serviks invasif) dan perawatan paliatif.
Di negara-negara berpenghasilan rendah dan
menengah, terdapat keterbatasan  akses
terhadap langkah-langkah pencegahan
sehingga kanker serviks seringkali tidak
teridentifikasi sampai stadium lanjut dan gejala
berkembang. Selain itu, akses ke pengobatan
lesi kanker (misalnya, operasi kanker,
radioterapi dan kemoterapi) mungkin terbatas,
mengakibatkan tingkat kematian yang lebih
tinggi akibat kanker serviks di negara-negara
tersebut (Lei et al., 2020).

Majelis Kesehatan Dunia mengadopsi
strategi global untuk mempercepat
penghapusan kanker serviks sebagai masalah
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kesehatan masyarakat. Definisi eliminasi
negara telah ditetapkan yaitu kurang dari 4
kasus per 100.000 wanita per tahun. Untuk
mencapai ambang ini di akhir abad 21 WHO
menetapkan target 90-70-90 (90% anak
perempuan melakukan vaksinasi HPV penuh
pada usia 15 tahun, 70% wanita melakukan
skrining pada usia 35 tahun dan diulang saat
usia 45 tahun, 90% wanita yang teridentifikasi
kanker serviks menerima pengobatan) yang
harus dicapai pada tahun 2030 dan
dipertahankan. Di Indonesia hanya 5 % yang
melakukan skrining kanker serviks, dan
ditemukan 76,6 % pasien ketika sudah
memasuki stadium lanjut (IIIB ke atas) baru
melakukan skrining. Skrining dapat dilakukan
dengan melakukan tes Pap Smear dan juga
Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) (WHO,
2020).

Penyakit tidak menular termasuk
kanker telah menjadi beban ganda epidemiologi
di Indonesia. Berbagai upaya telah dilakukan
oleh pemerintah melalui  Kementerian
Kesehatan. Salah satu upaya preventif yang
telah dilakukan adalah skrining melalui metode
Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) dan
Papsmear. Tujuan dilakukannya skrining secara
rutin adalah untuk mendeteksi secara dini
sehingga dapat meningkatkan keberhasilan
pengobatan dan menaikkan angka harapan
hidup pada penderita kanker serviks. Angka
harapan hidup pada penderita kanker serviks
tergantung pada stadium yang dialaminya
berdasarkan cancer research UK penderita
stadium satu sekitar 95 dari 100 orang (sekitar
95%) akan bertahan dari kanker mereka selama
5 tahun atau lebih setelah diagnosis, stadium
dua hampir 70 dari 100 orang (70%), stadium
tiga lebih dari 40 dari 100 orang (lebih dari
40%), stadium empat sekitar 15 dari 100 orang
(sekitar 15%) (Nurseta et al., 2022).Upaya
skrining tersebut menjadi salah satu program
yang terintegrasi dengan kegiatan di Puskesmas
yang dilakukan terhadap perempuan usia 30-50
tahun. Persentase pemeriksaan deteksi dini
kanker serviks dan payudara pada perempuan
usia 30-50 tahun di Indonesia sampai dengan
tahun 2018 yaitu 7,34%, sedangkan untuk
provinsi Jawa Barat besar persentase
pemeriksaan deteksi dini hanya sebesar 3,02%
(Herliawati et al., 2023).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Ayu Wulandari et al, tentang faktor-faktor yang
berhubungan dengan perilaku pemeriksaan
IVA pada wanita usia subur di puskesmas

Sukmajaya tahun 2016 menunjukkan bahwa
faktor yang paling dominan menentukan
perilaku IVA secara berurutan adalah tingkat
pendidikan (OR=3,403), sedangkan faktor
lainnya sebagai faktor protektif meliputi akses
informasi (OR=0,272), dukungan petugas
kesehatan (OR=0,163), sikap (OR=0,104) dan
penghasilan WUS (OR=0,045). Hal tersebut
menunjukkan perlunya peningkatan program
promosi  kesehatan berupa penyuluhan,
sosialisasi dan konseling terutama untuk WUS
yang berpendidikan tinggi (A. Wulandari et al.,
2018).

Penelitian lain yang dilakukan oleh
(Dameria et al., (2022) tentang pemanfaatan
media promosi kesehatan dalam upaya
peningkatan kunjungan deteksi dini kanker
serviks. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif dengan desain quasi
eksperimen pretest dan posttest one group
design.  Intervensi  dilakukan  dengan
memberikan promosi kesehatan pencegahan
kanker serviks menggunakan media gambar
dan video di dalam presentasi powerpoint.
Penelitian melibatkan 85 orang wanita yang
berusia 20-50 tahun dan sudah menikah dan
memiliki pasangan. Data penelitian dianalisis
dengan menggunakan paired sample t-test (uji
t) untuk melihat perbedaan tingkat
pengetahuan, sikap dan tindakan antara
sebelum dan sesudah dilakukan intervensi pada
kelompok perlakuan. Hasil wuji statistik
menunjukkan bahwa intervensi menggunakan
media gambar dan video dalam presentasi
powerpoint dapat meningkatkan pengetahuan
(0,000), sikap (0,000), dan tindakan (0,000).
Pemberian intervensi meningkatkan rata-rata
skor pengetahuan (5,63 poin), sikap (4,22 poin),
dan tindakan (2,13 poin). Penelitian ini
menyimpulkan bahwa intervensi promosi
kesehatan  pencegahan  kanker  serviks
menggunakan media gambar dan video di
dalam presentasi powerpoint dapat
meningkatkan  pengetahuan, sikap dan
tindakan. Masing-masing variabel mengalami
peningkatan skor yang cukup signifikan dengan
nilai p sebesar 0,000 setelah diberikan
intervensi’.

Berdasarkan pemaparan latar belakang
di atas, maka peneliti ingin melakukan
penelitian dengan judul “Efektifitas Media
Edukasi E-booklet Terhadap Peningkatan
Pengetahuan Deteksi Dini Kanker Servik pada
Wanita Usia Subur (WUS) di PMB Jaba
Denpasar. Tujuan penelitian ini adalah
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mengetahui efektivitas media edukasi e-booklet
terhadap pengetahuan deteksi dini kanker
serviks pada WUS di PMB Jaba Denpasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif, dengan metode pra eksperimen one
group pra-posttest design. Pada penelitian ini
melibatkan satu kelompok subjek yang
diobservasi sebelum dan sesudah diberi
intervensi.

Kelompok intervensi diukur tingkat
pengetahuannya terhadap deteksi dini kanker
serviks dengan menggunakan kuesioner yang
sama pada saat sebelum dan setelah dilakukan
intervensi pada waktu penelitian di hari
pertama. Intervensi yang diberikan diharapkan
dapat  memberikan  pengaruh  ataupun
perubahan variabel pengetahuan dan sikap.

Populasi adalah setiap subjek yang
akan diteliti. Populasi dalam penelitian ini
adalah semua WUS usia 20-50 tahun di PMB
Jaba Denpasar. Jumlah sampel yang digunakan
adalah 66 orang. Peneliti menggunakan teknik
nonprobability sampling: purposive sampling,
yaitu memilih sampel sesuai dengan kriteria
yang dikehendaki oleh peneliti.

Penelitian ini menggunakan media
edukasi e-booklet untuk menyampaikan materi
tentang kanker serviks dan deteksi dini kanker
serviks. Peneliti membuat sendiri e-booklet
yang digunakan dengan menggunakan aplikasi
Canva. Format e-booklet dibuat dalam bentuk
PDF. Media edukasi e-booklet dilakukan uji
media di lingkungan PMB Jaba Denpasar.
Analisa data yang digunakan adalah Wilcoxon
signed rank test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Tingkat Pengetahuan WUS Tentang Deteksi
Dini Kanker Serviks sebelum (Pre-Test)
Diberikan Intervensi Menggunakan media
edukasi e-booklet

Distribusi frekuensi tingkat
pengetahuan wanita usia subur tentang deteksi
dini kanker serviks sebelum diberikan media
edukasi e-booklet sebagai berikut:

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Tingkat Pengetahuan Wanita Usia
Subur Tentang Deteksi Dini Kanker Serviks
Sebelum (Pre-Test) Diberikan Intervensi
Menggunakan FE-Booklet di PMB Jaba
Denpasar

No Tingkat Pengetahuan Jumlah
F
1 Kurang 32
Baik 34
Jumlah 66

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa lebih
banyak responden (Wanita Usia Subur) yang
berpengetahuan baik tentang deteksi dini
kanker serviks sebelum (Pre-Test) diberikan
intervensi menggunakan e-booklet yaitu
sebesar 34 Wanita Usia Subur dan responden
dengan pengetahuan kurang yaitu sebesar 32
Wanita Usia Subur.

Tingkat Pengetahuan WUS Tentang Deteksi
Dini Kanker Serviks Setelah (Post-Test)
Diberikan Intervensi Menggunakan media
edukasi e-booklet

Distribusi frekuensi tingkat
pengetahuan wanita usia subur tentang deteksi
dini kanker serviks sesudah diberikan media
edukasi e-booklet sebagai berikut:

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Tingkat Pengetahuan Wanita Usia
Subur Tentang Deteksi Dini Kanker Serviks
Sesudah (Post-Test) Diberikan Intervensi
Menggunakan FE-Booklet di PMB Jaba
Denpasar

No Tingkat Pengetahuan Jumlah
F
1 Kurang 28
Baik 38
Jumlah 66

Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa
lebih banyak responden (Wanita Usia Subur)
yang berpengetahuan baik tentang deteksi dini
kanker serviks sesudah (Post-Test) diberikan
intervensi menggunakan e-booklet yaitu
sebesar 38 Wanita Usia Subur dan responden
dengan pengetahuan kurang yaitu sebesar 28
Wanit

Efektifitas Pemberian Edukasi Dengan
Media E-Booklet Terhadap Pengetahuan
WUS Tentang Deteksi Dini Kanker Serviks
Uji Normalitas

Uji normalitas data adalah pengujian yang
harus dilakukan sebelum melakukan pengujian
hipotesis yang bertujuan untuk data yang telah
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dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil

dari populasi normal.

Untuk mempermudah pengujian, peneliti

menggunakan bantuan aplikasi SPSS Versi 22

untuk melakukan analisis normalitas intrumen

ini. Dasar pengambilan keputusan dalam uji

normalitas adalah:

a. Jika sig. (signifikansi) < 0,05, maka data
berdistribusi tidak normal.

b. Jika sig. (signifikansi) > 0,05, maka data
berdistribusi normal.

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas Variabel

Pengetahuan
Variabel Kolmogorov-
Smirnov®
Pengetahuan
pretest -
postest N Sig.
66 0.003

Data hasil wuji normalitas One Sample
Kolmogorov - Smirnov menunjukkan hasil non
parametrik yaitu dengan nilai p-sebesar 0,003.
Dimana 0,003 lebih kecil dari 0,05 maka dapat
dinyatakan data tidak terdistribusi normal.
Karena data yang diperoleh non parametrik
maka dilakukan uji beda dengan uji Wilcoxon.
Hasil uji Wilcoxon Signed Ranks Test adalah
untuk mengetahui perbedaan pengetahuan
wanita usia subur tentang deteksi dini kanker
serviks sebelum (pre-test) dan sesudah (post-
test) diberikan intervensi menggunakan E-
Booklet. Adapun hasil uji Wilcoxon Signed
Ranks Test adalah sebagai berikut:

Perbedaan Skor Pengetahuan Sebelum dan
Sesudah Diberikan Intervensi E-booklet

120

99 99
100

79,68
80 73,09

59
60 50

40

20

Pengetahuan Pretest ~ Pengetahuan Postest

® Minimum Maximum Mean

Gambar 1 Diagram Perbedaan Skor Rata-rata
pengetahuan Wanita Usia Subur Sebelum dan

sesudah diberikan Intervensi Menggunakan E-
Booklet di PMB Jaba Denpasar

Berdasarkan gambar 1 nilai rata rata nilai
pengetahuan postest (sesudah diberikan)
intervensi sebesar 79,68 lebih tinggi dari nilai
rata rata pengetahuan saat pretest (Sebelum
diberikan Intervensi) yaitu 73,09.

Tabel 4 Perbedaan Pengetahuan Wanita Usia
Subur Tentang Deteksi Dini Kanker Serviks
Sebelum (Pre-Test) Dan Sesudah (Post-Test)
Diberikan Intervensi Menggunakan E-Booklet

di PMB Jaba Denpasar
Wilcoxon Signed Ranks Test
N Mean
Rank
pengtehauan  Negative 15
postest - Ranks
Pengetahuan  Positive 44"
pretest Ranks
Ties 7

a. Pengetahuan postest < pengetahuan pretest
b. Pengetahuan postest > pengetahuan pretest
c. Pengetahuan postest = pengetahuan pretest
Negative ranks atau jumlah sampel dengan nilai
kelompok pengetahuan post-test lebih kecil dari
nilai kelompok pengetahuan pre-test adalah
sebanyak 15 sampel. Positive ranks atau sampel
dengan nilai kelompok pengetahuan postest
lebih tinggi dari nilai kelompok pengetahuan
pretest adalah sebanyak 44 sampel. Sedangkan
ties atau nilai kelompok pengetahuan post test
sama besarnya dengan nilai kelompok
pengetahuan pretest sebanyak 7 sampel.

Tabel 5 Uji Hipotesis Variabel Pengetahuan
Test Statistics”

Pengetahuan postest-
Pengetahuan pretest
Z -4.011°
Asymp.  Sig.  (2-
tailed) 000

Hasil signifikansi p-value sebesar 0,000 (<
0,005), maka Ho ditolak dan Ha diterima. yang
artinya ada perbedan yang signifikan antara
pengetahuan Wanita Usia Subur (WUS)
tentang deteksi dini kanker serviks sebelum
(pre-test) dan sesudah (post-test) diberikan
intervensi menggunakan E-Booklet. Artinya
ada peningkatan pengetahuan sesudah di
intervensi dengan booklet. Hal ini berarti Ho
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ditolak dan menyimpulkan bahwa secara
statistik ada pengaruh pemberian promosi
kesehatan dengan media E-booklet dalam
peningkatan pengetahuan tentang deteksi dini
kanker serviks.

PEMBAHASAN

Tingkat Pengetahuan Wanita Usia Subur
Tentang Deteksi Dini Kanker Serviks
Sebelum (Pre-Test) Diberikan Intervensi
Menggunakan E-Booklet

Pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
lebih banyak responden yang berpengetahuan
baik tentang deteksi dini kanker serviks
sebelum diberikan intervensi menggunakan e-
booklet yaitu sebesar 34 Wanita Usia Subur
(51,5%), dan sebagian kecil responden dengan
pengetahuan kurang yaitu sebesar 32 Wanita
Usia Subur (48,5%). Pengetahuan adalah hasil
penginderaan manusia, atau hasil tahu
seseorang terhadap objek melalui indera yang
dimilikinya (mata, hidung, telinga, dan
sebagainya). Dengan sendirinya, pada waktu
penginderaan sampai menghasilkan
pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh
intensitas perhatian dan persepsi terhadap
obyek. Sebagian besar pengetahuan seseorang
diperoleh melalui indera pendengaran (telinga),
dan indera penglihatan (mata) (Notoatmodjo,
2020).

Dilihat dari gambaran tingkat pengetahuan
sebelum pemberian edukasi melalui e-booklet
terdapat 48,5 % wanita usia subur memiliki
pengetahuan rendah di  Rumah  Sakit
Universitas  Indonesia.  Sejalan  dengan
penelitian yang dilakukan oleh Wardani di
tahun 2016 dimana rata rata pengetahuan
Wanita usia subur masih rendah saat sebelum
diberikan pedidikan Kesehatan (Eliana et al.,
2022).

Sejalan dengan hasil penelitian oleh (Maedy et
al., 2022) yang memperoleh hasil sebelum
dilakukan edukasi mayoritas WUS termasuk ke
dalam kategori pengetahuan kurang yaitu 18
orang (60%) di Desa Cibinong Bogor. Namun
tidak sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya
yang melaporkan dari 25 responden sebelum
diberikan intervensi Pendidikan Kesehatan
melalui e-booklet, sebagian besar memiliki
pengetahuan yang baik yaitu sebanyak 14 orang
(56%) (Fauza et al., 2019).

Pengetahuan  dapat  berfungsi  sebagai
pendorong. Setiap orang mempunyai dorongan
untuk melakukan deteksi dini Kanker Servik,
baik itu dorongan dari dalam diri maupun dari

luar dirinya. WUS akan bersungguh-sungguh
jika memiliki pengetahuan yang tinggi.
Pengetahuan seorang akan turut menentukan
sikap seseorang terhadap deteksi dini Kanker
Servik. Dengan masih tingginya persentase
WUS yang masih berpengetahuan kurang
peneliti berasumsi bahwa Wanita usia subur
masih sangat memerlukan edukasi tentang
deteksi dini kanker seviks.

Tingkat Pengetahuan Wanita Usia Subur
Tentang Deteksi Dini Kanker Serviks
Sesudah (Post-Test) Diberikan Intervensi
Menggunakan E-Booklet

Pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
sebagian besar atau sekitar 57,6 % responden
(Wanita Usia Subur) yang berpengetahuan baik
tentang deteksi dini kanker serviks sesudah
diberikan intervensi menggunakan E-Booklet.
Dari hasil tersebut berarti tingkat pengetahuan
Wanita Usia Subur (WUS) ketika sudah
diberikan promosi kesehatan melalui £-Booklet
semakin bertambah/meningkat. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa sebagian
besar responden memiliki pengetahuan tinggi
tentang kanker serviks dan ikut berpartisipasi
dalam deteksi kanker serviks yaitu sebesar
36,1% (Silalahi et al., 2018).

Wanita Usia Subur (WUS) akan melakukan
deteksi dini Kanker Servik dengan sungguh-
sungguh jika memiliki pengetahuan yang
tinggi. Sehingga dengan adanya pengetahuan
dapat menimbulkan dorongan dari seseorang
untuk melakukan sesuatu sesuai dengan
pengetahuan yang dimilikinya. Sejalan dengan
teori menurut (Herliawati et al, 2024)
penyuluhan kesehatan merupakan kegiatan
pendidikan yang dilakukan dengan cara
menyebarkan pesan, menanamkan keyakinan,
sehingga masyarakat tidak saja sadar, tahu dan
mengerti, tetapi juga mau dan bisa melakukan
mutu anjuran yang ada hubungannya dengan
kesehatan.

Sejalan dengan hasil penelitian sebelum nya
yang memaparkan hasil rata-rata skor
pengetahuan sebelum diberikan promosi
kesehatan sebesar 6,02 poin dan meningkat
menjadi 11,65 poin, artinya ada kenaikan skor
sebesar 5,63 poing.

Analisa Pengaruh Media Edukasi E-Booklet
Terhadap Pengetahuan Deteksi Dini Kanker
Serviks Pada Wanita Usia Subur (WUS) Di
PMB Jaba Denpasar
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Hasil penelitin ini memaparkan hasil rata rata
skor pengetahuan sebelum diberikan promosi
Kesehatan dengan media e-booklet sebesar
73,09 dan meningkat menjadi 79,68 artinya ada
kenaikan skor sebesar 6,59 poin. Dengan
diberikannya edukasi dengan media E-booklet
diasumsikan oleh peneliti bahwa tingkat
pengetahuan seseorang Wanita Usia Subur
dapat meningkat. Hasil penelitian ini
menunjukkan pula bahwa terdapat pengaruh
pemberian edukasi dengan media E-booklet
dalam peningkatan pengetahuan tentang
deteksi dini kanker serviks. Koneksi dan
pertukaran informasi ini dapat membantu
seseorang mengembangkan kemampuan untuk
menggali pengetahuan baru kapan saja. Hal ini
sesuai dengan teori yang menyebutkan bahwa
isi pesan pada media edukasi dapat berpengaruh
secara signifikan terhadap perasaan, emosi,
tingkat penerimaan atau pengetahuan terhadap
informasi yang diberikan (Hanifah dan Fauziah,
2019).
Dengan diberikanya promosi Kesehatan atau
edukasi Kesehatan diasumsikan oleh peneliti
bahwa tingkat pengetahuan seseorang Wanita
dapat meningkat. Keberhasilan pendidikan
kesehatan dipengaruhi oleh beberapa faktor,
salah satunya adalah media. Pada penelitian ini
media yang digunakan adalah E-Booklet. E-
Booklet dapat digunakan sebagai media
pembelajaran yang praktis hal tersebut karena
E-booklet dapat dibawa kemana saja dan
kapan saja, memiliki konten materi yang
lebih mudah, dapat diperbanyak dan tahan
lama (Eliana et al., 2022). Dapat disimpulkan
bahwa E-booklet yang digunakan dalam
penelitian ini efektif dalam meningkatkan
pengetahuan ibu tentang deteksi dini kanker
serviks. E-booklet yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan bentuk elektronik dari
booklet yang dibuat sesuai dengan prinsip
Visible, Interesting, Simple, Useful, Accourate,
Legitimate,  Structured  informasi  yang
dicantumkan mudah dipahami sehingga dapat
meningkatkan pengetahuan dari sasaran yang
diberikan pendidikan kesehatan menggunakan
media FE-boklet (Almuhdar et al.,, 2018).
Didukung  dengan  teori  yang
disampaikan (Notoatmodjo, 2018) bahwa
pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan
terjadi  setelah seseorang melakukan
penginderaan terhadap suatu objek tertentu
serta termasuk tujuan E-booklet yaitu agar
masyarakat yang  sebagai objek  dapat
memahami pesan melalui media tersebut.

E-Booklet merupakan media  komunikasi
yang Dbersifat promosi, anjuran, larangan-
larangan kepada khalayak  massa dan
berbentuk cetakan (Azinar & Fibriana, 2019).
E-Booklet yang dirancang dalam penelitian ini
adalah salah satu media untuk menyampaikan
pesan-pesan kesehatan dalam bentuk tulisan
dan gambar. E-Booklet sebagai saluran, alat
bantu, sarana dan sumber daya pendukungnya
untuk menyampaikan pesan harus
menyesuaikan dengan isi materi yang akan
disampaikan. E-Booklet merupakan salah satu
media pendidikan kesehatan dimana dengan
menggunakan media ini materi dapat diserap
83% dan dapat diingat sebanyak 30%.

Hasil wuji analisis wicolxon menunjukkan
pengetahuan Wanita usia subur antara sebelum
dan sesduah diberikan edukasi melalui e-
booklet didapatkan p-value 0,002, sehingga
dapat diambil kesimpulan bahwa adanya
pengaruh booklet terhadap pengetahuan Wanita
usia subur. Hasil tersebut sejalan dengan
penelitian (Apriani & Kumalasari, 2015) bahwa
Wanita Usia Subur (WUS) yang mendapatkan
pendidikan  kesehatan dengan E-booklet
mempunyai pengetahuan tentang kanker
payudara lebih tinggi dibanding kelompok
kontrol.

Berdasarkan asumsi dari peneliti pemilihan
metode yang tepat saat proses penyuluhan
sangatlah mempengaruhi penyampaian
informasi. Dalam proses penyuluhan dengan
menggunakan e-booklet dapat memberikan
informasi kepada responden secara berulang
sehingga informasi yang didapat
berkesinambungan. Hal ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan (Dewi et al., 2023)
yang menerangkan pengaruh media booklet
terhadap pengetahuan hygiene menstruasi, dari
penelitian tersebut di dapatkan hasil bahwa
adanya pengaruh media booklet terhadap
peningkatan pengetahuan siswi mengenai
hygiene menstruasi. Adanya pesan dalam
media tersebut mengakibatkan responden
memperoleh pengetahuan yang baik tentang
kanker serviks (Khabibah et al., 2022).
E-Booklet sebagai media pendidikan kesehatan
telah menjembatani transfer informasi secara
efektif sehingga intervensi yang diberikan
dirasakan manfaatnya oleh responden. Suatu
media pendidikan tidak akan efektif tanpa
penyajian materi yang dirancang dan
disampaikan dengan metode yang sesuai.
Peningkatan pengetahuan responden setelah
mengikuti pendidikan kesehatan menggunakan
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e-booklet merupakan behavioral investment
namun investasi ini baru dalam waktu yang
pendek karena baru berupa peningkatan
pengetahuan saja.

SIMPULAN

Terdapat pengaruh pemberian edukasi dengan
media  E-booklet  dalam  peningkatan
pengetahuan tentang deteksi dini kanker serviks
di PMB Jaba Denpasar.
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